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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia terdapat berbagai suku dan bahasa yang beragam-ragam.Yang

ada disetiap daerah atau kota mempunyai ciri khas masyarakatnya masing-

masing,salah satunya adalah fasyarakat Jawa. Masyarakat Jawa sudah tersebar di

- )

seluruh Nusantara,bahkanw a'di'antaranya telah menghuni berbagai penjuru

dunia. Dimana pun keberadaanya, m kat Jawa tidak bisa lepas dari budaya

pagai hukum
yang nor ‘ 3 i lam semesta
dan dari aka tidak

terikat oleh waktu dan tempat sebagal
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Masyarakat yang tinggal di pulau Jawa, Tepatnya suku Jawa mereka yang

ukum yang menyalurkan kebenaran dan

menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa daerah dan masih menjalankan nilai-
nilai budaya Jawa, baik tata- tata cara prilaku kebiasaan maupun seremoninya.
Mereka bertempat tinggal didaerah Jawa Tengah dan Jawa Timur, serta mereka

yang berasal dari kedua daerah tersebut.’

! https://kumparan.com/annisa-wahyu-nur-alfiyah/aliran-hukum-alam-dalam-filsafat-

hukum-indonesia-1urC8zG8grC/full di akses tanggal 27 Desember 2020 Jam 7:08 WIB
2 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Y ogyakarta: Gama Media, 2000), h . 3.


https://kumparan.com/annisa-wahyu-nur-alfiyah/aliran-hukum-alam-dalam-filsafat-hukum-indonesia-1urC8zG8grC/full
https://kumparan.com/annisa-wahyu-nur-alfiyah/aliran-hukum-alam-dalam-filsafat-hukum-indonesia-1urC8zG8grC/full

Berbagai macam upacara adat yang terdapat di dalam masyarakat pada
umumnya dan masyarakat Jawa khususnya Primbon adalah merupakan
pencerminan bahwa semua perencanaan, tindakan dan perbuatan telah diatur oleh
tata nilai luhur. Tata nilai luhur tersebut diwariskan secara turun-menurun dari
generasi ke generasi berikut. Perubahan-perubahan tata nilai menuju perbaikin

sesuai dengan tuntunan zaman. Yang jelas adalah bahwa tata nilai yang di

Wan manifestasi tata kehidupan

.

pancarkan melalui tata upaca

masyarakat Jawa yang se&( ha ’hati “agar dalam melaksanakan pekerjaan

pekerti, pe
Kesemuany.
yang perlu
kebudayaan ters

sehingga mampu menbendung arus kebudayaan asin belum tentu sesuai
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Takdir atau nasip manusia di tentukan oleh kedudukan waktu pada saat
manusia hadir di dunia ruang, maka pemahaman tentang waktu ini mememegang
peranan kunci dalam memahami tempat manusia di dunia. Waktu yang non
material menentukan tempat dan ruang yang material. Manusia dan benda-benda
serta pristiwa-pristiwa adalah meterial. Karena absolutnya peranan waktu yang

universal dan otonom ini, primbon memperinci hitungan waktu sampai hal yang

¥ Moerthiko. Prinbon Almanak, ( Jakarta : Sekretariat Empeh Wong Kam Fu, 2011), h.
23.



sekecil-sekecilnya, yakni hitungan jam. Tetapi juga menghitung hal yang sebesar-
besarnya, yakni windu atau periode delapan tahunan. Bahkan yang delapan
tahunan ini di perluas menjadi 64 tahun.

Hitungan waktu dalam Primbon berbeda sekali dengan hitungan waktu
modern. Sebuah kelahiran hanya dicatat tanggal, hari, bulan dan tahunnya. Dalam
Primbon, kelahiran seorang di catat tanggal, hari, bulan dan tahunnya. Dalam
i caﬁ,dari-mﬁi jamnya, hari pasaran, tanggal,
paringkelannya (hitungan p@n \

dalam jumlah 30 minggu), nama tahun na

Primbon, kelahiran seseorang
Iwam\sebulan), wukunya (hitungan minggu

bulan, nama windu. Ketepatan waktu

ini akan sangat

waktu dan

manusia. Waktu

ruangan semesta yang realatlf Waktu dan ruangan relatif manusia bersumber pada
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selalu “sekarang”. Kategori masa lalu masa sekarang, dan yang akan datang
adalah kovensi manusia dan nilai relatif. Waktu relatif ini di tentuakan adanya
oleh waktu absolut yang objektif riil itu.

Di belakang primbon terdapat gambaran bahwa ada ruang dan waktu yang
tunggal, satu dalam dirinya, dan absolut, nyata, pada ketunggalan itu masuk di

dalamnya ruang dan waktu relatif manusia. Pandangan Primbon tentang ruang dan

*Harya Tjakraningrat, Betaljemur Adammakna dan Attasadhur Adammakna, ( Solo: Buana
Raya,1994), h. 120



waktu relatif. Berbeda dengan pandangan kaum subjektivis keras maupun lunak,
yang menyatakan bahwa ruang dan waktu sepenuhnya tak ada, tidak objektif,
tidak riil. Semua itu hanya konstruktif pikiran manusia belaka, lantas jadi
konvensi umum.®

Suatu ciri khas pada manusia adalah bahwa ia selalu ingin tahu dan

setelah ia memperoleh pengetahuan tentang sesuatu, maka segera kepuasannya

disusul lagi dengan kecende nwtﬁgin lebih tahu lagi. Begitulah

.

» 1 \ <
seterusnya, hingga tak sesamn sampai pada kepuasan mutlak untuk untuk

menerima realitas yang di hadapinya sebagaf titik terminasi yang mantap. Ketidak
diterangkan

bahwa apa
sebagai ken
suatu yang me

erubahan-perubahan, perkembangan-perkembangan, dan lain sebagainya, yan
P P lplll\ll{\gll\p\l\l \\1gllf(.lRl gainye, yang

renguatienQRART FIRACL IR IR R p ek
1948).° Aspek statis dan dinamis itulah merupakan ketegangan pertama yang

mendorong manusia untuk selalu ingin lebih tahu. Jadi bukan saja fakta-fakta

yang menggejela atau terlibat dalam suatu proses yang berlarut.

Quran Surat Al-An’am Ayat 59

Anton Bakker, Kosmologi dan Ekologi, Filsafat Teantang Kosmos Sebagai Rumah
TanggaManusia. (Jakarta: Kanisius. 1995), h. 111
®Koenjtjaraningrat.  Metode-metode ~ Antropologi  dalam  Penyelidikan-penyelidikan

masyarakat dan Kebudayaan di indonesia. (Jakarta : bina ilmu. 1985), h. 14.
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Terjemah :

Dan pada sisi Allaw 'éii-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, i i
di lautan, dan tiada sehelai daun pun

diperkirakannya melall{i |§?PWQ?Q]“FQX&‘W@P (tq‘s' HGLRI
pend 4 hefaladnhahust bk furafsdpledsh sadep realitas

konkret dan menuju ke arah kemungkinan-kemungkinan yang terbayang melalui

pengamatan terhadap realitas itu. Inilah yang rupanya dimaksudkan oleh I. Kant

dengan menyatakan bahwa kemampuan manusia untuk mengetahui adalah berupa

'Q.S Al-An’amAyat 59
® Koenjaraniringrat. Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama. 1994), h. 40.



“...ein der Bilder bedurftigerb Verstand 'maksudnya adalah salah satu gambaran
yang perlu di pahami oleh manusia (Kant 1908).°

Dengan sikap demikian itulah manusia mengalami pertemuannya dengan
alam sekitarnya. Dalam perkembangannya sejak lahir, anak kenyataan dengan
kemungkinan-kemungkinan sekaligus. la berangsur-angsur mengenal bahwa

sendok yang dibuangnya ke lantai membuat suara tertentu, dan perbuatan ini

rwakmd?benarnya tidak harus merupakan

A

diulang-ulang tanpa hentinya; s
bagian dari sifat-sifat sendoK itu s an sejumlah permainan serta khayalan
anak segera menunjukkan betapa pengamatannya itu lebih dari sekedar menerima

ak bisa di

catatan-catatan pribadihanya di turunkan  dan diwariskan di lingkungan
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Pengaruh Primbon bagi masyarakat Jawa adalah primbon itu sangat di
yakini oleh masyarakat Jawa. Hal ini karena primbon didasarkan kelahiran setiap
manusia. Setiap kelahiran seorang bayi itu akan sangat dipengaruhi kekuatan
alam, dalam arti lingkungan bumi, planet-planet lain mempengaruhi orang atau

watak bayi tersebut nantinya. Selama tidak bertentangan dengan akidah Islam,

°Koenjaraniringrat. Metode-metode Penelitian Masyarakat, h, 41



sebuah budaya tidak harus ditinggalkan. Dalam hal mencari hari baik untuk
pernikahan misalnya, pemilihan hari adalah sebuah kebebasan bagi manusia.
Islam mengajarkan semua hari baik, dan selanjutnya terserah manusia untuk
memilih yang mana.™

“Primbon merupakan tradisi yang di percayai hampir semua orang Jawa,

tidak terkecuali terdapat di daerah masyarakat Riah Naposo dengan mempercayai

irw-scpﬁmempercayai ramalan Sifat dan

.

Watak Menurut Tanggal Lahir. Se a‘h

ramalan-ramalan yang ada di
ngetahui hari kelahiran seseorang itu
bisa di lihat sifat nya baik atau jahat. njutnya bisa menjadi peluang besar

untuk p : i i i ik. Pengenalan ini

akan lebih

Pon, Kelahiran

dan watak setiap individu berdasarkan hari pasarnya.”*
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Ser S PRERCA AT, PR e e
untuk mengetahui lebih spesifik tentang Paradigma masyarakat terhadap Primbon
tersebut.

Dengan demikian penulis akan membuat suatu karya ilmiah dengan judul

Paradigma Masyarakat Terhadap Primbon (Studi Kasus Sifat dan Watak Menurut

Tanggal Lahir Nagori Riah Naposo).

Benhrend, Primbon (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2001), h. 2.
"Wawancara langsung dengan Ibu Atik selaku sesepuh di Riahnaposo Hutah 2 Ujung

Bayu tanggal 23 Januari Jam 14.17



B. Rumusan Masalah
Fokus terhadap penelitian ini yaitu Kepercayaan Masyarakat Terhadap
Primbon, maka untuk menghindari pembahasan yang meluas, penulis
memunculkan beberapa pertanyaan bagi peneliti :
a. Apa makna Primbon bagi masyarakat Jawa Nagori Riah Naposo

b. Bagaimana pandangan masyarakat Jawa Nagori Riah Naposo terhadap

Primbon

C. Batasan Istilah

berpikir, bersikap dan bertingkah laku. Paradiﬁma juga dapat berarti
UNINVERSTTASTSEAM HEGIRI

SEMATRY I TRASME R R terspir
dalam memandang realitas dalam sebuah komunitas yang sama,
khususnya, dalam disiplin intelektual.*?

2. Masyarakat adalah sekelompok manusia yang memiliki kebiasaan, ide

dan sikap yang sama, hidup di daerah tertentu, menganggap

kelompoknya sebagai kelompok sosial dan berinteraksi.*?

2\/ardiansyahDani, FilsafatlimuKomunikasi: suatupengantar, indeks, (Jakarta: 2008). h.
217.
BsoerjonoSoekanto, SosiologiSuatuPengantar, (Jakarta: RajawaliPers, 1990). h. 38.



3. Primbon adalah kitab warisan leluhur jawa yang merupakan buku yang
berisi perhitungan, perkiraan, ramalan dan sejenisnya mengenai hari
baik dan buruk untuk melakukan segala sesuatu, serta perhitungan
untuk mengetahui nasib dan watak pribadi seseorang berdasarkan hari
kelahiran, nama dan ciri-ciri fisik.**

4. Sifat dan Watak adalah sifat batin yang tampak dan memengaruhi

ilwwiwkerti dan tabiat yang dimiliki

segenap pikiran, p

»

esimpulan

Judul ini n tersebut

wawasan.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian! ST AN HIT G R
§MMA lo'eQJ%Qelilialn LMMHMMM N&a penulis
mengharapkan akan tercapai tujuan sebagai berikut:
1. Menjelaskan pengetahuan budaya (budaya lokal knowledge)

masyarakat, khususnya mengenai watak dan nasib seseorang

menurut naskah Primbon*®

14 Bchrend, Primbon (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2001). h.2.
15's. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 11.
18 Yanu Endar Prasetyo, Mengenal Tradisi Bangsa, (Yogyakarta : Ilmu, 2010), h. 42.



2. Menjelaskan fungsi naskah Primbon bagi masyarakat Jawa
3. Untuk mengetahui makna Primbon bagi masyarakat Jawa di
Nagori Riah Naposo
E. Kajian Pustaka
Terkait dengan tema penelitian, maka penulis telah melakukan
pustaka terhadap literatur yang ada. Hal ini dilakukan untuk melihat

sejauh mana penelitian ntgﬁ'imbﬁﬂ
)

Sejauh pe@at penyusun sudah banyak karya yang

IdeoI(l)gi di Indonesia (\Mlysticism in Java ldeologi in Indonesia).

NIVERSTTAS ISEAM HEGIERI
SUMARTFRASFT/ARR A WA FYAgpercayaan
dan kenyakinan orang Jawa asli dan apa dan siapa sebenarnya
aliran kebatinan ini, serta bagaimana orang Jawa menjalankan
ke percayaan itu."®
3. Skripsi yang di tulis oleh Bay Ali Yusuf dengan judul Konsep

Ruang dan waktu dalam Primbon serta aplikasinya pada

masyarakat jawa. Isi dari skripsi ini ialah Primbon memiliki

7 Yanu Endar Prasetyo, Mengenal Tradisi Bangsa, h, 44.
18 Nies Mulder, Mysticism in Java, h. 16



konstruksi pemikiran sendiri tentang keberadaan manusia,
dunia, semesta dan alam, absolut dalam hubungan dengan waktu
dan ruangan.
F. Metode penelitian
Dalam sebuah karya maka di perlukan hasil ilmiah dan melaksanakan
sebuah penelitian, dalam karya ilmiah ini penulis melaksanakan penelitian di

etahui i masyarakat tentang penentuan
g )hw persegs Y gp

% -
Naposo. Dalam sebuah penelitian harus

Nagori Riah Naposo, untuk m

hari pernikahan di Nagori Ria

menggunakan metode agar tujuan dalam peneletian dapat tercapai dengan baik,

selain i

Penelitian ini
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merupakan penelitian kualitatif. Fokus penelitian kualitatif yaitu berkaitan dengan

sudut pandang individu-individu yang di teliti uraian rinci tentang konteks,
sensitivitas terhadap proses dan sebagainya dapat di runtut pada akar-akar
epistimologi nya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan antropologi, yakni merupakan jalan untuk mencapai kesatuan

pengetahuan tentang tingkah laku manusia. Konsep terpenting dalam antropologi

9 Koenjtjaraningrat, Metode-metode Antropologi dalam Penyelidikan-penyelidikan
masyarakat dan Kebudayaan di indonesia, (Jakarta : 1985), h. 44.



adalah holisme, yakni pandangan bahwa praktik-praktik sosial harus di teliti dan
di lihat sebagai praktik yang berkaitan dengan yang lain dalam mastarakat yang di

teliti.

2. Sumber Data

Dari sumber data yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a0 SN TSR LR P an vang dime
SUMA#ERA UITARA MEDAN

3. Pendekatan yang di gunakan yaitu :

a. Pendekatan Antropologi Agama yang di gunakan oleh
para ahli antropologi dalam meneliti wacan keagamaan,
yaitu melihat agama sebagai budaya.”’ Sedangkan Teori

pendekatan Teori Simbolik yaitu teori yang memiliki

2 prs. U. Maman dkk. Metodelogi Penelitian Agama: Teori dan Praktik. (Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2006), h. 94.



asumsi bahwa manusia membentuk makna melalui proses
komunikasi.

b. Pendekatan Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup
bersama dalam masyarakat, dan menyelidiki ikatan-ikatan
antara manusia yang menguasai kehidupan itu. Sementara

itu, Soerjono Soekarno mengartikan sosiologi sebagali

u wtﬂq yang membatasi diri terhadap
3.,

.
?

suatu il
persoealan penilaian

c. Pendekatan psikolegi agama merupakan cabang ilmu
jari tingkah laku

keyakinan

kaitannya

ya untuk

melalui Pendekatan Psikologi. Tegle{lslnya psikologi agama

UNINVT RSTTAS ISEAM HTGI
SUMATPRACFARASNEIYAN
4. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh masyarakat yang ada di
NagoriRiah Naposo Kecamatan Ujung Padang. Sasaran penelitian ini
adalah suku Jawa. Teknik Penentuan informan pada penelitian ini
menggunakan Purposive Sampling. Menurut Nanang Martono, Purposive
Sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu sesuai tujuan yang diharapkan.



Jumlah penduduk di Nagori Riah Naposo Kecamatan Ujung
Padang terdapat 120 KK, dan yang bersuku Jawa 90 KK. Sehingga

penulis menggunakan 10 KK sebagai sampel penelitian.
5. Lokasi Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini penulis mengambil objek

peneletian pada mas

Ujung Padang. /

rakat Jawa_diNagoriRiah Naposo Kecamatan

levan perlu
metode

data yang

a. Non Partisipatif, Observasi adalah teknik pengumpulan data
UNINVERSITAS ISEAM HEGT R
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sistematik akan fenomena yang di teliti. Dalam penelitian ini
penulis akan menggunakan metode pengamatan non
pastisipatif. Metode ini dilakukan dengan cara menjalin baik
dengan informan. Selanjutnya mencatat semua fenomena yang

berhubungan dengan tradisi tersebut.

2L Amin abdullah dkk, Metodologi Penelitian Agama pendekatan Multidispliner,
(Yogyakarta : Lembaga penelitian UIN sunan kalijaga, 2006), h. 23.



b. Interview (wawancara), Metode pengumpulan data dengan
interview atau wawancara Yyaitu kegiatan yang dilakukan
dengan cara bertanya langsung kepada responden.

c. Dokumentasi, Metode dokumentasi adalah pencarian data yang
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip
dan lain sebagainya.

e =
59/

Hal pertama yang akan pen

7. Metode Analis

iti lakukan adalah membaca, mempelajari

dan menelaah data yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara dan hasil

sistematika pe

masing-masing terbagiatas bagian yang lebih kecil yang tertuang dalam sub-bab.
UBINVERSTIAS ISEAM HEGTRI
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BAB I : Pendahuluan yang berisikan Latar Belakang Masalah,
RumusanMasalah, Batasan Istilah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian

Pustaka, Metode Penelitian,Sistematika Pembahasan.

BABII: Deskripsi Wilayah yang terdiri, Letak Geografis, Demografis,

Keagamaan, Kondisi Soal Budaya, Kondsisi Ekonomi, Sarana dan Prasarana. Hal

22 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Teras. 2009), h. 27.



inidisebutkan untuk memberikan gambaran tentang situasi yang sedang terjadi

dilokasipenelitian.

BAB III: Membahas tentang kepercayaan masyarakat Jawa terhadap sifat
dan watak menurut Primbon antara lain, Pengertian Primbon, Sejarah Berdirinya
Primbon, Latar Belakang Kepercayaan Masyaakat Terhadap Primbon, Proses

Pelaksanaan Kepercayaan Masyarakat Terhadap Primbon, Eksistensi Kepercayaan

Masyarakat Terhadap Primbon

nforman Penelitian, DY PP [BARHNHR.1 v
SUMATERA UTARA MEDAN



